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KATA PENGANTAR

Berkatrahmat Tuhan Yang Maha Esa, makabukudengan judul
Akuntansi Pertanggungjawaban ( Responsibilty Accounting
) seri Akuntansi Manajemen dapat dirampungkan. Bahasan
buku ini lebih mengkaitkan bagaimana akuntansi Pertanggung
jawaban dikaitkan dengan Pengendalian Anggaran sebagai
upaya mencapai efektivitas dan efisiensi.

Buku ini bersumber dari hasil kajian dari pengamatan
dan penelitian penulis . Sebagai aplikasi terhadap akuntansi
Pertanggungjawaban sengaja dipilih pada koperasi, hal ini
semata mata, penulis melihat didalamnya terdapat unit unit
kegiatan sebagai pusat pusat pertanggungjawaban (Centre-
centre ).

Buku ini disusun sebagai upaya membantu pembaca
khususnya kalangan mahasiswa dan masyarakat yang ingin
memahami tentang Akuntansi Pertanggungjawaban di
sebuah Koperasi yang sedang dikembangkan oleh pemerintah
saat ini atau diterapkan pada perusahaan lainnya. Isi buku
ini terdiri dari 8 bab, dimana secara umum isi Bab awal
menguraikan Perusahaan secara umum, kemudian tentang
akuntansi secara umum, Akuntansi Pertanggung jawaban, serta
bagaimana mengolah dan menganalisa data tentang akuntansi
pertanggungjawaban secara statistik non para metrik dengan
berbagai variasi pertanyaan berkaitan dengan variabel-variabel
dan unsur —unsur akuntansi pertanggnngjawaban.

Penulis menyadari bahwa kemampuan penulissangatterbatas
untuk menguraikan secara detail , jika terdapat kekurangannya
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,masukan dari berbagai pihak disambut dengan terbuka untuk
edisi revisi sebagai penyempurnaan.

Penulis berharap mudah mudahan buku ini dapat
menggugah para mahasiswa dan para dosen di Fakultas
Ekonomi Universitas Ngurah Rai ,untuk meneliti tentang bidang

akuntansi yang lain, walaupun penulis menyadari tulisan ini
masih banyak kekurangannya.

Buku ini dipersembahkan untuk almamater Fakultas
Ekonomi Universitas Ngurah Rai Denpasar. Akhirnya terima
kasih kepada semua pihak yang telah membantu sehingga buku
ini dapat diselesaikan penyusunannya.

Denpasar, 10 Nopember 2009

Penulis,

I .W.Kandi Wijaya
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BAB 1
PENDAHULUAN

Setiap perusahaan dalam  menunjang operasionalnya pasti
memiliki struktur organisasi yang mencerminkan kerangka kerja
secara manajemen yang akan mengbakup perusahaan dalam berbagai
kebutuhan organisasi perusahaan.

Dalam organisasi yang digambarkan dengan struktur organisasi
perusahaan akan merupakan media bagaimana manajemen akan
mengambil sebuah keputusan berdasarkan mekanisme yang
ditetapkan perusahaan. Seperti kita ketahui tugas manajemen hampir
dipastikan mengambil keputusan, apakah keputusan sifatnya rutin ,
keputusan isidentil atau keputusan sifatnya sangat urgent.

Dalam mengambil suatu keputusan setiap organisasi perusahaan
ataupun koperasi dan unit-unit ekonomi, akan memerlukan data dan
informasi akuntansi, sesuai dengan bentuk keputusan yang akan
diambil oleh manajemen. Sejauh mana data yang tersedia dapat
berbicara atau membantu dalam mengambil suatu keputusan bagi
pimpinan dan manajemen perusahaan tergantung tingkat validitas,
dan updatenya data yang bersangkutan, serta tingkat pengalaman
manajemen dalam mengambil suatu keputusan.

Disamping itu, model data akuntansi yang bersumber dari
pusat pertanggungjawaban yang telah ditetapkan oleh perusahaan
merupakan data yang cukup valid dan update dalam membantu
manajemen mengambil suatu keputusan. Pusat — pusat pertanggung
jawaban (Centre) yang dibentuk biasanya, terdiri atas, (1) Pusat
Pendapatan yang sering disebut sebagai Revenue centre , (2) pusat
Biaya sering disebut sebagai Cost Centre, (3) pusat Investasi sering
disebut dengan Investment Centre dan (4) pusat Laba atau profit
centre. Oleh karena data dari akuntansi pertanggung jawaban dari
suatu pusat pertanggung jawaban sangat membantu, manajemen,



maka data ini amatlah penting, bagi manajemen untuk melihat
menganalisa perusahaan ataupun koperasi secara keseluruhan.
Data yang dihasilkan oleh pusat-pusat pertanggungjawaban amat
diperlukan oleh berbagai tingkat keputusan, baik keputusan ditingkat
teknis maupun tingkat keputusan sifatnya strategis.

Bagaimana data akuntansi pertanggungjawaban diperoleh melalui
pusat-pusat pertanggungjawaban di dalam sebuah perusahaan
ataupun koperasi, maka melalui pengamatan dan penelitian yang
pernah penulis lakukan, secara umum dapat dikatakan bahwa pada
sebuah perusahaan, model penyajiannya sebagai sebuah laporan
sangatlah spesifik, dimana laporan model ini akan disajikan jika
diperlukan untuk mengambil suatu keputusan sifatnya sangat isidental
di beberapa perusahaan, demikian pula halnya, jika dipandanag
dalam koperasi model penyajian data tersebut amatlah penting bagi
koperasi dalam mengambil berbagai keputusan, hanya saja jika kita
ingin melihat penerapaan akuntansi pertanggung jawaban di dalam
koperasi, maka model itu dapat diterapkan bukan saja untuk penyajian
keputusan sifat isendentil tetapi juga untuk keputusan rutinitas.

Dari sejak diterapkan rencana pembangunan lima tahunan sampai
sekarang pemerintah selalu mengusahakan bagaimana dunia usaha
agar dapat tumbuh dan berkembang terus sesuai perkembangan dunia
usaha.

Pembangunan dunia usaha nasional diarahkan terutanma agar
makin mampu berperan dalam mendorong pertumbuhan ekonomi.
Untuk itu kemampuan dan peranan dunia usaha nasional termasuk
koperasi perlu ditingkatkan agar dapat tumbuh dan berkembang
menjadi tangguh dan mandiri. ( Republik Indonesia, 1989: 356 ) 1

Untuk itu bagaimana mengembangkan perusahaan melalui
pengembangan organisasi perusahaan dengan melakukan dan
memfungsikan struktur organisasi demi tercapainya efektivitas dan
efisien usaha, serta memudahkan pengendalian melalui pelimpahan
wewenang dan tugas serta tanggungjawab terhadap bawahan secara

tegas.



Berbagai pola pengendalian yang dilakukan perusahaan dan
koperasi, seperti dengan menetapkan system pelaporan, system
anggaran, system pengawasan terpadu, operasi dan pengukuran
prestasi kerja dan pelaporan serta berbagai analisis.

Penetapan pusat-pusat pertanggungjawaban dalam organisasi
menjadi begitu penting dalam melaksanakan pengendalian perusahan
dan koperasi.

Anggaran digunakan sebagai alat pengendalian, dengan
membandingkan apa yang dicapai dengan apa yang telah ditetapkan
dalam anggaran, sehingga dapat ditentukan target pencapaian yang
tidak tercatat sesuai anggaran.

Disamping itu penggunaan sistem akuntansi yang benar dan
baik dalam perusahaan maupun koperasi akan dapat menghasilkan
umpan balik dalam bentuk laporan yang diperlukan untuk mengawasi
jalannya organisasi perusahaan maupun koperasi. ( Kandi, 1992: 4) 2

Dengan menerapkan sistem akuntansi maka pendapatan dan biaya
dapat dikelasifikasi dan dikelompokan berdasarkan kode rekening
vang direncanakan. 5) tesis

Dalam buku ini akan diuraikan khusus bagaimana akuntansi
pertanggung jawaban, yang merupakan bagian seri Akuntansi
Manajemen yang diterapkan didalam koperasi atau sekaligus dalam
setiap perusahaan. Uraian dan kajian akan penulis sampaikan
berdasarkan kajian yang penulis lakukan terhadap berbagai aspek
Akuntansi pertanggungjawaban dalam sebuah model akuntansi
pertanggungjawaban dalam Koperasi. Kajian didasarkan atas data dan
informasi yang terdapat dalam beberapa koperasi yang pernah diteliti
sebanyak 12 Koperasi Unit Desa dan sejenisnya.



BAB 11
PERUSAHAAN DAN MANAJEMEN

1. Pendahuluan

Setiap anggota masyarakat bebas memiliki perusahaan, sesuai
dengan persyaratan yang ditetapkan oleh pemerintah berdasarkan
peraturan per- undang - undangan yang berlaku di Republik
Indonesia.

Masyarakat dapat memiliki perusahaan melalui mendirikan
dengan orang-orang sebagai partner. Setiap perusahaan yang didirikan
bebas memilih bentuk Badan Usaha, apakah Perseroan Terbatas (PT),
Perseroan Comanditer (CV), Firma ( Fa), Perusahaan Perorangan
(pribadi), maupun dalam bentuk Koperasi yang sedang digalakkan
oleh pemerintah saat ini.

Pemilihan bentuk badan usaha, ditentukan atas tujuan, kepemilikan
dan struktur modal.

Jika bangun usaha didirikan dalam bentuk usaha koperasi maka,
perusahaan ini dimiliki anggota masyarakat yang menjadi anggota
suatu koperasi. Agar usaha koperasi yang didirikan dapat berjalan
sebagaimana yang direncanakan maka , Manajemen koperasi
harus direncanakan sedemikian rupa, lebih-lebih koperasi akan
mempertanggungjawabkan aktivitas kepada para anggota, sehingga
manajemen koperasi harus memiliki model akuntansi yang diterapkan.

Model akuntansi pertanggung jawaban yang dapat diterapkan
koperasi hendaknya dapat memberikan gambaran yang jelas struktur
pertanggung jawaban. Manajemen Koperasi dapat menggunakan
model yang sesuai. Untuk itu perlu dilakukan penelitian sebagai dasar
untuk menerapkan pada Koperasi.

Berikut ini akan diuraikan model akuntansi pertanggungjawaban

yang diperoleh dari penelitian yang pernah dilakukan penulis dalam
5



beberapa KUD di Jawa Timur, sehingga dapat dijadikan dasar analisis
Model Akuntansi Pertanggungjawaban.

2. Perusahaan dan Tujuannya

Perusahaan adalah suatu organisasi yang memiliki fungsi Yuridis
dan Teknik, dengan tujuan untuk memperoleh keuntungan untuk
mempertahankan kehidupannya dalam masa yang tidak terbatas.

Perusahaan memiliki fungsi wyuridis dimaksudkan bahwa
perusahaan itu hendaknya berbadan hukum yaitu didirikan atas dasar
peraturan perundang-udangan yang berlaku.

Memiliki Fungsi Teknis, dimaksudkan bahwa perusahaan memiliki
fungsi Produksi, Marketing, Keuangan, Personalia, Administrasi dan
akuntansi

Tujuan Perusahaan :

Setiap perusahaan pasti memiliki tujuan untuk mendirikan
perusahaan tersebut. Secara umum tujuan perusahaan adalah untuk
memproleh laba maksimum sering disebut dengan maximum profit.

Bagaimana mewujudkan tercapai tujuan perusahaan tersebut,
dengan cara memanage perusahaan dengan baik melalui manajemen

yang profesional
3. Fungsi Perusahaan

Secara umum setiap perusahaan memiliki fungsi, yaitu :

1) Fungsi Produksi, yaitu fungsi yang berhubungan dengan kegiatan
pengolahan bahan baku menjadi produk selesai yang siap untuk
dijual.

2) Fungsi Marketing, yaitu fungsi yang berhubungan dengan
kegiatan penjﬁa]an produk selesai yang siap dijual dengan cara
yang memuaskan pembeli dan dapat memperoleh laba sesuai
yang diinginkan perusahaan dengan mengumpulkan kas dari



hasil penjualan

3) Fungsi Keuangan, (financial), vaitu fungsi yang berhubungan
dengan kegiatan keuangan atau penyediaan dana yang diperlukan
perusahaan

4) Fungsi Personalia, yaitu fungsi yang berhubungan dengan
aktivitas penyediaan dan penggunaan sumber daya manusia,
sehingga perusahaan dapat malaksanakan operasionalnya

5) Fungsi Administrasi dan Akuntansi, yaitu fungsi yang
berhubungan dengan kegiatan penentuan kebijaksanaan,
pengarahan dan pengawasan perusahaan secara keseluruhan
agar dapat berhasil guna (efektif) dan berdaya guna (efisien)
dan fungsi akuntansi yaitu fungsi yang berhubungan dengan
penyelenggaraan pencatatan, pengolahan dan penyusunan
laporan, dalam arti seluas-luasnya untuk menentukan apa yang

dicapai perusahaan dalam periode tertentu.

4. Manajemen perusahaan dan Fungsinya_

Keberhasilan sebuah perusahaan dalam mewujudkan tujuan yang
ingin dicapai tergantung pada pengelolaan setiap perusahaan.

Pengelolaan perusahaan dilakukan oleh manajemen sehingga
dapat lebih memudahkan mendapat profit yang diinginkan.

Adapun Fungsi manajemen meliputi : Supriyono,1999: 7) 3
(1) Perencanaan,

(2) Pengorganisasi,

(3) Menggerakkan, dan

(4) Pengendalian .

1) Perencanaan

Adalah proses untuk menentukan tujuan organisisi yang akan
dicapai perusahaan dan mengatur strategi yang akan dilaksanakan,
yvang disusun dalam jangka pendek maupun jangka panjang, dan
dipakaidasar untuk pengendaliaan kegiatan perusahaan



2) Mengorganisasi

Mengorganisasi adalah membentuk kerangka dasar dalam
menentukan aktivitas dan tugas pokok dari snatu kelompok individu
atauindividu dalam perusahaan, meliputi, pemberian tugas,
pendelegasian wewenang, pertanggung jawaban atas tugas yang
diberikan.

3) Mengarahkan atau mengerakkan ( Actuating )

Pengarahkan merupakan proses yang harus dilakukan manajemen
agar dapat diarahkan sesuai dengan tujuan perusahaan untuk tujuan
tersebut manajemen harus mengadakan perbaikan yang diperlukan
dan menumbuhkan motivasi para karyawan agar dapat bekerja secara
optimal sesuai rencana.

4) Pengendalian,

Adalah proses untuk memeriksa kembali, menilai dan selalu
memonitor laporan-laporan , apakah pelaksanaan tidak menyimpang
dari tujuan yang sudah ditetapkan.



BAB IV
KOPERASI, ORGANISASI DAN AKUNTANSI
PERTANGGUNG JAWABAN

1. Pendahuluan

Pemerintah telah melaksanakan pembangunan, dengan menitik
beratkan pada bidang ekonomi dalam rangka meningkatkan
kesejahteraan masyarakat dari Pelita T hingga era reformasi. Berbagai
upaya telah dilakukan pemerintah dalam meningkatkan kesejatraan
tersebut, dengan mengeluarkan berbagai aturan perundang undangan
, kebijakan baik berupa kebijakan makro maupun terhadap sector
Mikro pada usaha kecil, menengah dan Koperasi. Disisi lain bagaimana
upaya dilakukan sector riil secara intern berbenah diri, memperbaiki
kinerja intern, meliputi manajemen pengelolaan usaha, system
system, termasuk system akuntansinya, yvang punya andil besar dalam
kemajuan suatu usaha.

Garis-garis Besar Haluan Negara (GBHN) 1988 dalam
pola pembangunan jangka panjang menetapkan bahwa
dalam pelaksanaan pembangunan nasional segenap
kemampuan disertai kebijaksanaan serta langkah guna
membantu, membimbing pertumbuhan dan meningkatkan
kemampuan yng lebih besar bagi golongan ekonomi
lemah untuk berpatisipasi dalam pembangunan sehingga
dapat berdiri sendiri antara lain dengan meningkatkan
kegiatan koperasi agar mampu memainkan peranan
dalam tata ekonomi sesuai dengan prinsip percaya kepada
kemampuan sendiri.( Republik Indonesia, 1989 : 327 ) 4

Sebagai bangun usaha ekonomi nasional selain BUMN swasta,
koperasi juga memegang peranan penting dalam meningkatkan
kesejahteraan masyarakat. Untuk itu koperasi sebagai gerakan
ekonomi rakyat perlu terus didorong pengembangannya melalui
pembinaan dari pemerintah. Dalam rangka pelaksanaan kebijaksanaan
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GBHN menegaskan sebagai berikut :

Pembangunan dunia usaha nasional diarahkan terutama agar
makin mampu berperan dalam mendorong pertumbuhan ekonomi.
Untuk itu kemampuan dan peranan dunia usaha nasional
khususnya koperasi perlu terus ditingkatkan, agar dapat
tumbuh dan berkembang menjadi tangguh dan mandiri.
(Republik Indonesia,1989 : 356 ) 5

Bentuk koperasi yang dikembangkan di Indonesia yang bergerak
di daerah pedesaan diatur dengan undang-undang nomor 12 tahun
1967, diharapkan bias berkembang seperti pelaku ekonomi yang lain
dalam menunjang ekonomi nasional. Dalam pelita kelima pemerintah
mengembangkan program “KUD MANDIRI".

Pembangunan KUD mandiri dimaksudkan untuk
mengungkapkan pengertian tentang koperasi sebagai
gerakan ekonomi masyarakat mendapat citra baik dan
partisipasi dari masyarakal serta anggotanya dan dapat
bekerja secara produktif. ( Buletin,Koperasi, 1992 : 6)6

KUD mandiri adalah suatu bentuk koperasi yang dapat tumbubh,
berkembang atas kemampuan sendiri. Untuk membentuk KUD
mandiri pemerintah telah melakukan pembinaan dalam rangka
pengembangan KUD yang belum mandiri menjadi KUD mandiri.

Kriteria mandiri dituangkan dalam petunjuk Direktur
Jendral Bina Lembaga Koperasi tertanggal 25 Agustus 1988
No. 1309/BLK/1988. untuk menjadi KUD mandiri maka
suatu KUD harus memenuhi 13 kriteria yang ditetapkan
pemerintah. (Indrajaya, 1991 : 24)7

Untuk memenuhi kriteria tersebut koperasi harus dikelola secara
professional. Pengelolaan professional dilakukan melalui pembenahan
dalam bidang organisasi, dalam manajemen maupun dalam bidang
usaha.

Dalam bidang organisasi dengan melakukan pembenahan dan
memfungsikan struktur organisasi demi tercapainya efektifitas dan
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efisiensi usaha, dan memudahkan pengendalian melalui pelimpahan
wewenang dan tugas serta meminta tanggung jawab terhadap bawahan
secara tegas.

Dalam bidang manajemen perlu dikembangkan alat
manajemen yang dapat membantu mengambil keputusan,
dan perlu diperhatikan RAPBKDP, perlengkapan
kelengkapan administrasi, statistic dan laporan. ( Suwandi,

1986 : 35) 8

Dalamrangkapengawasan perlu: a) Menciptakan sistem
pengendalian intern , dalam rangka pengamanan harta
keuangan , serta menghindari penyalahgunaan keuangan
, dengan cara-cara menilai prosedur kegiatan koperasi,
sistem akuntasi, pembinaan adanya hak, kewajiban,
wewenang, tugas dan tanggung jawab karyawan secara
tertulis dan jelas. b) Mengefektifkan sistem pengendalian
pengawasan vertical , baitk yang dilaksanakan oleh
organisasi skunder maupun oleh anggota. (Menkeu , 1985
:86) 9

Masalah pengendalian merupakan hal yang cukup penting dalam
suatu perusahaan, demikian pula halnya terjadi pada koperasi dengan
dilaksanakan pengendalian kita akan dapat mengetahui apakah
tindakan yang dilakukan dalam operasional berjalan sesuai dengan
yvang direncanakan.

Pengendalian manajemen dapat ditinjau dari segi proses dan
struktur, dimana dari segi struktur dapat dilihat dari bentuk unit
organisasi dan aliran informasi diantara unit-unit.

Sedangkan prosesnya dilihat dari apa yang dilakukan manajemen
untuk mengkomunikasikan informasi diantara unit-unit organisasi,
diantaranya bisa melalui program anggaran, operasi dan pengukuran
serta pelaporan dan analisis.

Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja Koperasi (RAPBKOP)
merupakan alat untuk melakukan pengendalian yang dibuat
berdasarkan Rencana Kerja Koperasi. Semua pihak akan bekerja
berdasarkan RAPB vyang telah ditetapkan dan mereka dituntut
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untuk untuk mematuhi anggaran yang telah disepakati. Setiap tahun
anggaran selalu diperbaharui disesuaikan dengan situasi dan kondisi
perekonomian. Baik unit maupun manager dan pengurus bekerja
berpedoman pada rencana kerja dan anggaran.

Disamping melalui anggaran, pembuatan laporan merupakan
alat pengendalian vyang efektif, maka setiap organisasi koperasi
memandang laporan dari setiap tingkatan organisasi sangat perlu
dilaksanakan secara periodik. Berdasarkan laporan akan dapat
diketahui perkembangan usaha, penyimpangan antara anggaran dan
realisasi baik yang terjadi ditiap unit maupun secara global.

Penggunaan sistem akuntansi yang benar dan baik dalam koperasi
akan dapat menghasilkan umpan balik dalam bentuk laporan yang
diperlukan untuk mengawasi jalannya operasional koperasi.

Dengan diterapkan sistem akuntansi maka pendapatan dan biaya
dapat diklasifikasikan dan dikelompokkan berdasarkan kode rekening
vang direncanakan.

Pada buku ini akan diuraikan sistem akuntansi pertanggung
jawaban ditinjau dari segi unsur-unsurnya yaitu dari struktur
organisasi, pemisahan biaya atas keterkendalian, sistem akuntansi,
anggaran dan laporan pertanggung jawaban.. melaksanakan sistem
akuntansi, melaksanakan sistem anggaran, melaksanakan sistem
pelaporan secara periodik dalam bagian atau unit yang ada dalam
organisasinya.

Struktur organisasinya terdiri dari unit-unit usaha yang
dianggap sebagai pusat pertanggungjawaban yaitu sebagai pusat
laba. Semua ini mencerminkan adanya penerapan sistem akuntansi
pertanggungjawaban  dalam , hanya saja apakah akuntansi
pertanggungjawaban telah dilaksanakan dengan benar, belum
diketahui dengan jelas. Demikian pula bagaimana karakteristiknya,
bagaimana peranan akuntansi pertanggungjawaban dalam
meningkatkan efektifitas pengendalian pelaksanaan anggaran . Nah

untuk menjawab pertanvaan ini , dapat disimak uraian dalam buku ini.
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1.

BAB VII
ANGGARAN DAN AKUNTANSI
PERTANGGUNGJAWABAN
ORGANISASI, KOPERASI

Rencana kerja

Program kerja Koperasi dituangkan dalam bentuk rencana kerja
(RK) yang dipakai sebagai pedoman dasar dalam pelaksanaan
kegiatan operasional. Pada prinsipnya rencana Kkerja berisikan
uraian jenis kegiatan untuk bidang dan sub bidang, disertai
dengan tujuan yang ingin dicapai, sasaran kegiatan dan waktu
pelaksanaan (lampiran 3). Jenis kegiatan bidang terdiri dari
bidang organisasi dan bidang usaha yang menyangkut unit-
unit usaha yang dimiliki. Berdasarkan rencana kerja dibuatlah
Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja (RAPB) vyang
merupakan rencana yang terinci secara kuantitatif yang
mencakup anggaran pendapatan dan belanja baik secara
keseluruhan maupun secara unit-unit. Anggaran nya terdiri dari
anggaran pendapatan, anggaran biaya dan anggaran rugi laba
yang ,dibuat dan berlaku untuk satu tahun.

Sistem pembuatan rencana kerja dan RAPB, melalui tahap
pembahasan seperti diuraikan diatas yaitu tahap pembuatan
rancangan, tahap pembahasan, tahap keputusan, tahap
pelaksanaan dan tahap pelaporan realisasi anggaran.

Rencana kerja dan RAPB yang telah mendapat pengesahan dari
rapat anggota dipakai sebagai pedoman kerja oleh pengurus
maupun oleh manager dalam mengelola aktivitas Manager
vang bertanggungjawab atas pengelolaan bidang usaha secara
keseluruhan maupun kepala unit yang bertanggung jawab
atas pengelolaan unit bekerja atas dasar rencana kerja dan
anggaran yang telah ditentukan. Setiap tahun proses dan sistem
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pembuatan rencana kerja dan anggaran selalu berjalan demikian,
hanya setiap tahun anggaran baru disesuaikan menurut situasi
dan kondisi. Masing-masing bagian menunjukkan bahwa
yang terlibat dalam pembuatan anggaran adalah pengurus dan
manager, dan menyatakan bahwa tiap-tiap unit selalu mentaati
anggarannya masing-masing dan menyatakan bahwa dalam
mencapai realisasi anggaran masih terdapat penyimpangan
tetapi tidak prinsip,dan prestasi unit/bagian dilihat dari
kemampuannya mentaati anggarannya.

Sistem Pelaporan

Sesuai dengan tugas wewenang dan tanggungjawab dalam
organisasi, maka setiap bagian menyampaikan laporan
pertanggungjawaban sesuai dengan sistem pelaporan Koperasi.
Sistem pelaporan ditinjau dari aliran informasi dimulai dari
laporan kepala unit pada manager, laporan manager kepada
pengurus dan laporan pengurus dan badan pemeriksa kepada
rapat anggota.

Berdasarkan data hasil penilaian dari responden menunjukkan
bahwasecaraformalyang membuatlaporan pertanggungjawaban
adalah pengurus kepada rapat anggota dan badan pengawas
kepada rapat anggota. Sedangkan laporan manager maupun
laporan unit hanya sebagai laporan intern untuk membantu
pengurus dalam menyediakan data untuk pertanggungjawaban
kepada rapat anggota tahunan. Laporan aktivitas operasional
yang diselenggarakan kepala unit kepada manager dilaksanakan
dalam waktu mingguan dan bulanan, sedangkan laporan
manager kepada pengurus dilaksanakan tiap bulan, triwulan
dan tahunan. Sedangkan laporan pertanggungjawaban pengurus
kepada rapat anggota dilaksanakan setiap tahun sekali dalam
rapat anggota tahunan (RAT) yang pelaksanaannya paling
lambat bulan Februari.



Jenis laporan vang dilaksanakan oleh tiap unit kepada manager
hanya akan dibatasi pada laporan dari unit-unit dibawah
pengadaan pangan, penyaluran pupuk, penyaluran gula pasir,
rice milling unit (RMU), perkreditan, pembayaran rekening
listrik, laporan manager dan laporan pengurus.

Laporan tiap-tiap unit :

Laporan unit pengadaan pangan

Unit pengadaan pangan membuat laporan secara periodik
mingguan dan bulanan kepada manager dan pengurus.
Laporanyangdibuatiniadalahlaporanjumlah pengembalian
kredit, penggunaan kredit, keadaan barang, surat perintah
pembayaran yang belum disetor ke bank dan sisa pinjaman.
Bentuk laporan yang dibuat dapat dilihat pada contoh
lampiran 4. Sedangkan laporan mingguan menyajikan :
musim panen, plafon, maksimum kredit, jumlah kumulatif
penarikan kredit, jumlah setoran, sisa kredit dan jumlah
pemasukan beras ke dolog seperti pada contoh lampiran 4.

Laporan unit penyaluran pupuk
Laporan yang dibuat oleh unit penyaluran pupuk yaitu
laporan mingguan dan laporan bulanan terdiri dari :

1)Laporan plafon kredit maksimum, jumlah penarikan
kredit untuk penebusan, jumlah deposit, bunga kredit,
jumlah pengembalian, sisa kredit, disposisi kredit,
sisa kredit, kelonggaran tarik.

2) Laporan pertanggung jawaban penggunaan kredit.
Laporan ini menguraikan tentang plafon kredit,
jumlah kumulatif penarikan kredit, bunga kredit,
jumlah pengembalian kredit, sisa kredit, kelonggaran
tarik kredit, lihat lampiran 5.

Laporan Unit Penyaluran Gula pasir
Laporan yang dibuat oleh penyaluran gula pasir adalah
laporan perhitungan rugi laba bulanan yang terdiri dar

" penjualan, harga pokok penjualan, rincian rugi laba. Bentuk
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laporan lihat lampiran 6.
4. Laporan Unit Rice Milling Unit (RMU)
Laporan vang dibuat oleh RMU adalah :

1)

Laporan perhitungan rugi laba mingguan/bulanan
terdiri dari : pendapatan dari jasa giling dan penjualan
adval, biaya-biaya, jumlah pendapatan bersih.
Laporan perkembangan kegiatan pertanggal, yang
menguraikan anggota vang dilayani, pendapatan jasa
giling, biaya vang dikeluarkan dan sisa hasil usaha.
Bentuk laporan lihat lampiran 7.

5. Laporan Unit Perkreditan (simpan pinjam)

Laporan yang dibuat oleh unit ini terdiri dari :

1)

2)

Laporan mingguan/bulanan yang menguraikan
anggaran pinjaman, pendapatan lain-lain, realisasi
pinjaman dan biaya-biaya yang dikeluarkan.

Laporan perkembangan kegiatan pertanggal,
laporan ini menguraikan jumlah karyawan unit,
jumlah nasabah, simpanan-simpanan, cadangan
dana, volume pemberian pinjaman, angsuran, sisa
pinjaman, pendapatan, biaya-biaya, sisa hasil usaha.
Bentuk laporan lihat lampiran 8.

6. Laporan Unit Pembayaran Rekening Listrik

Laporan yang dibuat oleh unit terdiri dari :

1)

Laporan mingguan/bulanan yang menguraikan
jumlah pelanggan, jumlah penunggak, pendapatan,
setoran ke PLN, biaya-biaya, Sisa Hasil Usaha.
Laporan kegiatan vang menguraikan jumlah wilayah
kerja, pola, jumlah konsumen, nilai kerjasama,
jumlah petugas, fee yang diterima, honor petugas,
keterangan. Bentuk laporan lihat lampiran 9.



Laporan Manager kepada Pengurus

Laporan yang dibuat oleh manager kepada pengurus terdiri dari

laporan :

1.

Laporan bulanan tentang laporan pendapatan, biaya,
sisa hasil usaha untuk seluruh unit lampiran 10.

Laporan triwulan tentang laporan pendapatan, biaya,
sisa hasil usaha, neraca posisi 3 bulan.

Laporan tahunan terdiri dari laporan perhitungan
rugi laba, neraca, posisi kekayaan bersih.

Laporan Pengurus kepada Rapat Anggota Tahunan

(RAT)

Laporan yang dibuat pengurus kepada rapat anggota tahunan
pada prinsipnya merupakan laporan pertanggungjawaban tiap
tahun terdiri dari :

1. Laporan organisasi dan management terdiri dari :

1)
2)
3)
4)

5)
6)

7)
8)

Laporan keanggotaan

Laporan pengurus

Laporan pemeriksaan

Laporan kegiatan rapat, latihan-latihan, kursus-kursus
pendidikan karyawan.

Laporan lain-lain (laporan hari ulang tahun)
Laporan administrasi
Laporan kegiatan umum

Laporan manajemen

2. Laporan bidang usaha

Laporan tentang bidang usaha menyangkut laporan

anggaran dan realisasi tiap-tiap unit.

3. Laporan keuangan terdiri dari :

1)

Neraca beserta penjelasannya

o) Perhitungan rugi laba beserta penjelasan

4) Laporan posisi kekayaan
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4) Laporan daftar inventaris
5) Laporan neraca komparatif.

Bentuk laporan lihat lampiran 11.
Penerapan Akuntansi Pertanggungjawaban.

Penerapan akuntansi pertangguangjawaban , ditinjau dari
konsep akuntansi pertanggungjawaban yaitu adanya pengakuan
bahwa masing-masing unit mempunyai wewenang untuk
mengendalikan pendapatan dan biaya yang dikeluarkan pada
suatu pusat pertanggungjawaban dimana kepengurusannya,
delegasi wewenang harus ditegaskan dan diukur serta dilaporkan
keatas. Masing-masing unit dibebani biaya yang menjadi
tanggungjawabnya serta yang berada dalam kendalinya. Dari
konsep itu akan dibahas melalui pendekatan.

a. Struktur Organisasi

Struktur organisasi terdiri dari rapat anggota, pengurus,
manager dan kepala unit. Kalau dilihat dari delegasi wewenang
yang diberikan manager dan pengurus kepada kepala unit masih
terbatas untuk melaksanakan tugas yang sifatnya rutin dan
terprogram dalam anggaran unit.

Kepala unit hanya berwenang mengendalikan tugas-tugas yang
menjadi tanggungjawabnya, inipun tidak secara tegas dinyatakan
sehingga keputusan di unit kadang-kadang masih melibatkan
pengurus dan manager. Ini mancerminkan masih ketatnya
pengawasan, sehingga gerak dan batas wewenang terasa dibatasi.
Hal ini mengakibatkan gerak pengembangan usaha unit terasa
lambat. Dalam anggaran disebutkan bahwa pengelolaan secara
penuh bidang usaha diserahkan kepada manager. Namun dalam
penelitian ini diperoleh informasi bahwa masih ada campur
tangan pengurus terlalu jauh pada pengelolaan bidang usaha.
Ini terbukti dengan adanya segala kebijaksanaan dan keputusan
berkaitan dengan usaha masih harus mendapat persetujuan dan
pengesahan dari pihak pengurus, otorisasi yang boleh diberikan
manager terhadap pengeluaran dana yang berkaitan dengan
usaha masih dibatasi dan harus mendapat persetujuan pengurus.
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b. Pemisahan Biaya Atas Keterkendalian

Dasar pemisahan biaya yang dilakukan adalah didasarkan
atas aktivitas unit yang menyebabkan terjadinya suatu biaya.
Unit mana berwenang untuk mengotorisasi suatu biaya maka
biaya yang akan terjadi menjadi beban unit yang bersangkutan.
Ini terbukti pada hasil penelitian yang menunjukkan bahwa
tanggungjawab terhadap biaya yang dikeluarkan oleh suatu unit
menjadi beban unit yang bersangkutan. Dalam memisahkan
biaya telah menggunakan kode rekening dalam membebankan
biaya.

Masalah otorisasi dilaksanakan oleh kepala unit dan kepala
bagian keuangan serta pengurus. Disamping itu telah ditentukan
biaya mana yang harus dibebankan dalam suatu unit telah
ditentukan dalam anggaran unit sehingga pemisahan biaya
menjadi cukup jelas. Hanya saja pemisahan biaya dilakukan
untuk keperluan penyusunan laporan keuangan konvensional,
tetapi bukan untuk pengendalian biaya.

c. Sistem Akuntansi

Sistem akuntansi pertanggungjawaban merupakan sistem
pengumpulan biaya untuk kepentingan pengendalian biaya,
dengan jalan menggolongkan, mencatat, meringkas biaya sesuai
dengan tingkat manajemen yang bertanggungjawab.

Sistem akuntansi pertanggungjawaban dilihat dari klasifikasi
tata perkiraan dan pemberian kode rekening. Klasifikasi tata
perkiraan vang berkenaan dengan pendapatan dan biaya tiap-tiap
unit dilakukan atas urutan susunan rugi laba, sedangkan kode
untuk masing-masing unit dilakukan setelah nama perkiraan .

Adapun prosedur pengumpulan biaya dilakukan sebagai berikut

1. Bukti-bukti biaya dicatat kedalam kartu yang telah
disiapkan sebagai media pembukuan.

2. Dalam kartu biaya telah digolongkan jenis biaya yang
dapat dikendalikan oleh suatu unit dan yang tidak dapat
dikendalikan oleh satu unit, serta digolongkan pusat biaya

99



dimana biaya itu terjadi.
3. Secara periodik biaya yang dapat dikendalikan dicatat

dalam kartu biaya kemudian dijumlahkan dan disajikan
dalam bentuk pertanggungjawaban.

4. Semua proses ini dilaksanakan oleh bagian akuntansi yang
mengolah data secara keseluruhan.

d. Anggaran

Anggaran yang digunakan sebagai pedoman kerja adalah
anggaran yang telah dibuat dan disahkan oleh rapat anggota.
Anggaran tersebut disusun sesuai dengan unit-unit yang ada,
hanya saja tidak semua melibatkan unit-unitnya dalam membuat
dan pembahasan anggaran. Tiap-tiap unit hanya memberikan
informasi sebagai masukan dalam penyusunan anggaran. Bentuk
anggaran yang diterapkan, ada yvang menerapkan anggaran
global kemudian dijabarkan dalam anggaran unit, ada juga yang
menerapkan anggaran yang diperinci dalam bentuk anggaran
unit-unit. Anggaran yvang telah ditetapkan dilaksanakan oleh
kepala unit yang bertanggung jawab atas operasional di unit.
Penilaian terhadap kemampuan unit dalam mencapai anggaran
jarang dilaksanakan. Apapun yang dicapai oleh unit dianggap
merupakan usaha yang maksimal. Permasalahan dalam sistem
anggarannya adalah masih lemahnya sistem penilaian yang
didasarkan atas realisasi yang dicapai unit. Sedangkan unit tidak
mengajukan anggarannya sendiri ataupun tidak dilibatkan secara
langsung dalam proses anggaran.

Kalau penilaian atas kemampuan unit didasarkan atas
kemampuan unit mencapai anggaran, maka penilaian ini masih
belum efektif, kendatipun penyimpangan (deviasi) antara
realisasi dan anggaran masih menunjukkan dibawah standar
deviasi. Disamping itu sitem klasifikasi biaya belum menunjang
pembuatan anggaran dalam Koperasi , karena Kklasifikasi
biaya yang dilakukan baru sampai tahap untuk kepentingan
penyusunan laporan kenangan.
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e.  Sistem Laporan Pertanggungjawaban

Laporan yang harus dibuat oleh kepala unit kepada manager, dan
laporan yang dibuat oleh manager kepada pengurus seyogyanya
berisikan informasi untuk tujuan pengendalian yang lebih banyak
menitik beratkan pada prestasi pusat pertanggungjawaban.

Aliran informasi dalam akuntansi pertanggungjawaban yang
diterapkan, dimulai dari laporan kepala unit kepada manager,
kemudian laporan manager kepada pengurus dan laporan
pengurus kepada rapat anggota.

Hanya saja laporan yang disajikan bukan disajikan semata-
mata dalam bentuk laporan biaya yang dikaitkan dengan pusat
pertanggungjawaban, tetapi laporan untuk perhitungan rugi laba
unit, dan laporan pengendalian kredit terutama unit pangan, unit
penyaluran pupuk dan unit perkreditan.

Sedangkan laporan dari manager kepada pengurus hanya
laporan rugi laba dan neraca, laporan pengurus kepada rapat
anggota terdiri dari laporan bidang organisasi, laporan bidang
usaha, laporan keuangan. Dengan demikian laporan yang dibuat
pada setiap jenjang organisasi belum dapat digunakan sebagai
dasar penilaian prestasi karena laporan yang disusunhanya
laporan rugi laba konvensional, belum memisahkan biaya atas
keterkendalian. Ini disebabkan karena terbatasnya informasi
dalam masalah pengendalian biava disamping adanya unsur
keterbukaan yang menganggap bahwa informasi laporan yang
disajikan sudah dianggap cukup untuk memenuhi kebutuhan
mereka dalam mengendalikan pelaksanaan anggaran .
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